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Abstrak

Penelitian ini mengkaji hadis “at-thahuru syatrul iman" melalui
metode takhrij al-hadith berbasis Mu’jam al-Mufahras untuk
mengungkap keterkaitan antara bersuci dan keimanan dalam Islam.
Hadis ini ditemukan dalam beberapa kitab hadis otoritatif seperti
Shahih Muslim, Sunan Tirmidzi, dan Musnad Ahmad, dengan sanad
yang kuat dan dapat dipercaya. Analisis menunjukkan bahwa thaharah
bukan sekadar syarat teknis ibadah, tetapi mencerminkan dimensi
spiritual yang menegaskan nilai kebersihan sebagai bagian dari
kesempurnaan iman. Dengan pendekatan kualitatif dan analisis teks,
studi ini menegaskan pentingnya integrasi antara kebersihan fisik dan
kebersihan hati dalam menjalankan ajaran Islam secara utuh.

Kata Kunci : Bersuci, Iman, Takhrij al-Hadith

Abstract

This research examines the hadith "at-thahuru syatrul iman" through
the takhrij al-hadith method based on Mu’jam al-Mufahras to uncover
the connection between purification and faith in Islam. This hadith is
found in several authoritative hadith collections such as Sahih Muslim,
Sunan Tirmidhi, and Musnad Ahmad, with a strong and reliable chain
of narration. Analysis shows that thaharah is not merely a technical
requirement of worship, but reflects a spiritual dimension that
emphasizes the value of cleanliness as part of the perfection of faith.
With a qualitative approach and text analysis, this study emphasizes
the importance of integrating physical cleanliness and heart
cleanliness in fully practicing Islamic teachings.
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PENDAHULUAN

Kebersihan sangat berpengaruh pada kesehatan, agar terhindar dari berbagai penyakit
harusnya kita menerapkan hidup bersih. Sesuai dengan apa yang dikatakan oleh pepatah
“kebersihan pangkal kesehatan”. Agama dan ajaran Islam sangat memperhatikan soal
kebersihan baik secara fisik (jasmani) maupun secara jiwa (rohani). Karena didalam ajaran
Islam ketika hendak beribadah kepada Allah Swt, haruslah dalam keadaan bersih dan suci secara
fisik (jasmani) maupun jiwanya (rohani)'. Maka dari itu didalam ajaran islam ada yang disebut
namanya Tharahah atau bersuci?.

Dalam berbagai konteks keagamaan, sosial, dan edukasi, banyak menyebutkan
keterkaitan antara bersuci dan iman. Karena iman adalah dasar dari keislaman seorang hamba

T Anita Agustina, ‘Perspektif Hadis Nabi Saw Mengenai Kebersihan Lingkungan’, Jurnal Penelitian llmu Ushuluddin,
1.2 (2021), pp. 96—104, doi:10.15575/jpiu.12206.
2 Imam Nawawi Imam Nawawi, ‘Al Majmu”, Pustaka Azzam, 2009, pp. 1-951.
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yang meyakini adanya allah Swt. Dan islam memerintahkan untuk bersih atau suci. Seperti
didalam salah satu hadis Nabi Muhammad SAW yang menyatakan “al-tharahah syatr min al-
iman” (bersuci sebagian dari iman). Hadis ini perlu dikaji secara mendalam untuk mengetahui
keabsahaannya sebagai salah satu ajaran islam.

Dalam studi hadis, metode “takhrij al-hadith” menjadi cara sebuah langkah pertama
untuk menelaah asal-usul, periwayatan, dan kualitas dari suatu hadis. Salah satu basis yang bisa
digunakan dalam takhrij al-hadith adalah “Mu’jam al-Mufahras”, sebuah ide pokok yang
memudahkan penelusuran matan hadis didalam kitab-kitab hadis.

Dengan menggunakan pendekatan ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
keterkaitan antara bersuci dan iman, juga mengungkap kualitas hadis melalui pendekatan
takhrij al-hadith yang berbasis Mu’jam al-Mufahras. Dengan kutipan yang ada diatas, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan nilai sumbangan akademik dalam studi hadis dan memperkuat
kesadaran tentang integrasi antara kebersihan dan keimanan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research) sebagai metode pengumpulan data dan analisis teks sebagai metode analisis
data. Pendekatan kualitatif dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang memahami
takhrij al-hadith berbasis Mu’jam al-Mufahras secara tepat melalui pemaknaan teks dan
konteks. Penelitian ini menjelaskan penjelasan deskriptif-analitis melalui sumber-sumber
tertulis.

Data dikumpulkan melalui studi kepustakan dari berbagai sumber yang relevan, seperti

buku, jurnal, dokumen kebijakan atau teks yang sesuai dengan materi penelitian. Sumber-
sumber ini dipilih secara selektif berdasarkan kualitas dan relevansi terhadap penelitian. Selain
itu, penelitian ini juga menggunakan analisis teks. Bergantung pada penelitian, analisis teks
dapat meliputi analisis wacana, hermeneutika atau semiotika.
Proses analisis dilakukan secara induktif dengan mengorganisasikan data, menemukan pola, dan
menarik kesimpulan berdasarkan interpretasi mendalam teks. Hasil penelitian disajikan dalam
bentuk narasi analitis yang menunjukkan hubungan antara konsep, konteks, dan makna di balik
teks yang diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang luas tentang topik yang dikaji melalui perspektif kualitatif dan analisis teks.

PEMBAHASAN

Didalam ajaran islam salah satu syarat kita untuk beribadah kepada Allah Swt, adalah
bersuci®. Atau yang sering disebutkan didalam bahasa arab thaharah (bersuci) yang berarti
bersih dan membersihkan diri secara fisik (jasmani) maupun secara jiwa (rohani)*. Menurut
syara’ thaharah (bersuci) adalah hukum yang diwajibkan ketika ingin melaksanakan ibadah
seperti whudu, mandi atau membersihkan tubuh dari kotoran maupun najis.
Islam adalah agama yang ajarannya menyeluruh dan mencakup semua aspek kehidupan. Oleh
karena itu islam memiliki pesan yang dibawa seorang muslim saat menjalankan ajaran
agamanya. Tidak mungkin bagi orang untuk hanya mengambil agidahnya sementara mereka
menolak untuk mengikrarkan ibadah, muamalah, dan akhlaknya, ini berlaku juga untuk konsep

3 Imam Nawawi, ‘Al Majmu”.
4 Agustina, ‘Perspektif Hadis Nabi Saw Mengenai Kebersihan Lingkungan’.
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thaharah’. Setiap perbuatan yang dilakukan seseorang muslim dalam menjalankan ajarannya
didasari dari keimanan.

Iman secara bahasa adalah percaya atau keyakinan. Secara istilah, adapun beberapa perbedaan
pendapat dari para ulama adalah perintah atau syarat untuk diucapkan melalui lisan, atau
cukup di dalam hati ataupun harus diwujudkan dalam perbuatan. Dan adapun sebagian dari
mereka mengatakan harus memenuhi ketiga-tiganya®.

Pada dasarnya Thaharah adalah anjuran yang harus dilaksanakan, sebuah ibadah yang
mencakup pada ibadah lainnya. Karena hakikat dalam melaksanakan ibadah haruslah suci. Tidak
akan sah ibadah seorang hamba ketika ia dalam keadaan tidak bersih dan suci, kesempurnaan
ibadah dinilai dari ketaatan seorang hamba dalam melaksanakan, memahami, dan memenuhi
syarat dan hukum islam. Thaharah (bersuci) adalah syarat yang dilakukan dengan berbagai
macam cara seperti di dalam al-Qur’an surat al-Maidah ayat 6:

meﬁu\juw&\@\?s&w\”su}w\M\}@\)A\g\?sm\j?sﬁﬁj\mu ju\@\%mm\ \j.u\\u.sﬂ\l.@_ah
\)MA\AL\.\L:\J.\M\}AA.\.\Scu\}méﬂgw\r\@)\hw\wéﬁh\ eu)\)mgr_,\s.afﬁsu\,\})&m
@u;ji@eﬂﬂeﬂcweﬂjesMMfuﬁ;gﬁwéﬂc daadau mfume&mb

Terjemahnya:“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berdiri hendak melaksanakan
salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku serta usaplah kepalamu dan
(basuh) kedua kakimu sampai kedua mata kaki. Jika kamu dalam keadaan junub, mandilah.
Jika kamu sakit, dalam perjalanan, kembali dari tempat buang air (kakus), atau menyentuh
perempuan, lalu tidak memperoleh air, bertayamumlah dengan debu yang baik (suci); usaplah
wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak ingin menjadikan bagimu sedikit pun
kesulitan, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu
agar kamu bersyukur.”

Adapun hadis yang paling sering dikenal oleh kalangan orang, tentang thaharah yang dikatakan
sebagian dari iman "at-thahuuru syathrul iman" (bersuci adalah setengah iman). Makna
thaharah (bersuci) sebenarnya memiliki konsep yang luas, seperti bersih atau suci dari segala
hal yang mencakup pada prilaku dan sikap yang baik juga. Banyak pernyataan yang populer
dimasyarakat, tetapi perlu juga dilakukan penelitian dan analisis yang mendalam. Maka
dilakukan takhrij al-hadith untuk mengetahui keabsahan suatu hadis.

A. Takhrij al-Hadith
Teks hadis dan terjemahnya

Sy ke 3
"bersuci adalah setengah iman”
Takhrij Hadis Menggunakan Mu’jam al-Mufahras li Al-Fazh al-Hadis
1. Kata kunci 1: (s)) - jilid 3, No. Halaman : 33 , Simbol :
FYY LYV FIY YO FEY TEY L0 YT e, Y s2s (65,01 Sles &, ) Bleb g
2. Kata kunci 2: () - jilid 3, No. Halaman : 124, Simbol :
YEE-YEY Jo0m Y 505 63
3. Kata kunci 3: (u11b) - jilid 6, No.Halaman: 351, simbol:

5 Mohammad Shodiq Ahmad, ‘Thaharah: Makna Zawahir Dan Bawathin Dalam Bersuci (Perspektif Studi Islam
Komprehensif)', Mizan: Journal of Islamic Law, 2.1 (2018), pp. 57—82, doi:10.32507/mizan.v2i1.134.

6 Muhammad Siregar, ‘Hadis Tentang Keimanan Orang Yang Berbuat Maksiat', Shahih: Jurnal Kewahyuan Islam, 2.1
(2019), pp. 1-21.
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o )b as
Rangkuman :
FYY YV YA Y EE FEY VEY 0 Y0 60, Y by (63 ,AT Wlies @ )\ $leb e
o 5)lb a>
Simbol:
\ &lgb ¢ = Shahih Muslim, Kitab Thaharah, hadis ke-1 dalam bab tersebut.
A wlses o = Tirmidzi, Kitab Doa, Hadis No. 86.
Y 929 ($5> = Abu Dawud, Kitab Wudhu, Hadis ke-2.
FVY YV YV Ve YeY YeY,0 Y. ,¢e> = Musnad Ahmad, Jilid 4 halaman 260, Jilid
5 halaman 342-344, 363, 370, 372.
5. 05l 4> = |bnu Majah, Kitab Thaharah, Hadis ke-5.
Telusuri Kitab Hadits
1. 1\ sk » = Shahih Muslim, Kitab Thaharah, hadis ke-1 dalam bab tersebut.
9):?33‘ J«a-* <L
8 o 1 3525 08 J6 o2 ot of 25 835 S of 8 835 0l 8 (2 Was Ouf s (3 2 06 Bls (plale 2 Bl WA
Slally Sl B3l 35 Bl o5V ohsatd s G - SE 5 - 03 & g & st . S SE 4 dxdig oty ks skl ey als
"kt i it 4k B i 0 Ak $aliss Ands g
2 A1 okses o = Tirmidzi, Kitab Wudhu, Hadis No. 86.

PwnNnpE

sy2sl) 2
NEEAELE of &1 83 S ERR 8 g2 s Lg & 5 Sl s S & b6 s yain b Sl Bls
For 3% g 4.8 G <. e cL S her ool e AP N A 5 s s e 1E w5 E PR
S 5T o & it B Sty Ol e & Aadg QY Sl 8501 " s e 1 o B J525 JB JB a3V GG ]

3

"l 5 AR A S WA 0 A8 Al 5 G Ess BT tus tal Bla B 58 Bl o35 wisitdl G G

.3 v.»sts = Abu Dawud, Kitab Wudhu, Hadis ke-2.
sy25l) 2
e Ly 53 % s
A4 YVY ,YV. ¥V Yee Ve YeYy 0 ,Y1. ,¢e> = Musnad Ahmad, Jilid 4 halaman 260, Jilid

5 halaman 342-344, 363, 370, 372.

(¥1+)
e $ 16 D5 G B 0yt 6 6 B ke b e 35 e 4 3 1ol Tl g 300 s Bl s
gﬁéj‘d' f‘u"’f}“ Jﬁixéfédbﬂw‘)‘
(vee)
sl ik oo e 0 Jo B0 0025 06 J6 48 B (a5 e 2 e 3t 2e L o 0 DL 53 A5 s B f g L s
e s 588 2 sl
(v1v)
(ol AN G g 1 U9 e S o T b g6 B s B s, S 6 06 o sl g e o6 il s U
e
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(rv+)

e JU 1t g /ig,:g@w‘;wa; \j@&ﬁ\iﬁr&é&&/;gm\&}y by of or ad s as g a2 Ehs
ol il 55l o a3l ¥ ez s s 3 8T 0 Ol 58 & e ol it
(rvy)

}.3‘3 /f

L;,bdrl,;”d[c \yw\‘j“‘ Jbriu&‘f ”°’5J@\;J’°‘/’MJDJ\;’ML
oY) Laas }@JQJ\J;:A\“ SRS RELATICY 5 G S K5 8 uw\,uw\w
.5 0&lb 4> = Ibnu Majah, Kitab Thaharah, Hadis ke-5.

ledd 2

W o A B 1 L J ode e G2t A ‘%%7&3 ‘cg’@ s il QA o b g B8R s el e 5 (A A Wis
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Skema jalur sanad

Biograpi sanad
Sanad Hadis:
siic o i o 3 0 U0 G el G Rl 13 30 s O s
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4. o 2
el LS e 38 3800 Yl e )

5. bjwwa&\-\.&
W ) i ol ch\.bY‘ I ]| P 909 (hlgyg A 4 d}g’ (c L;<.U JS\ L f\ 5,8 & Chad~ &.LM Semans ] L

Analisis ketersambungan sanad
Sanad:
:)Juﬁ-»r;.édﬁjhwﬁﬁmﬁTHa?TH(mJaﬂjw—))ﬁquJM—)&;_A.Uvr_.a\ﬁl;ﬂﬁ)\,\.,c

% = éﬁsﬁx

Pemeriksaan Perawi:

a. hledl al )l (o el e

Tabi‘ut tabi‘in, tsiqah, dikenal sebagai ahli hadis Syam. Dipakai oleh penulis-penulis
hadis besar seperti Abu Dawud dan an-Nasa’i.

b. sl On i (3 dena

Tabi‘ut tabi‘in, tsigah.

Disebut tsiqah oleh Yahya bin Ma‘in dan an-Nasa’i. Diriwayatkan oleh para imam hadis
seperti Muslim dan Abu Dawud.

C. po (p 4 slaa

Tabi‘ut tabi‘in, tsigah.

Banyak meriwayatkan dari saudaranya dan Abu Salam. Disebut tsigah oleh Yahya bin
Ma‘in dan Ibnu Hajar.

d. o5l (Saudara Mu‘awiyah bin Sallam)

Tidak disebutkan langsung namanya dalam sanad, namun dari jalur lain diketahui
bernama Hisham. Jika perawi tidak dikenal (majhtl), maka perlu verifikasi silang dari
jalur lain. Namun sanad ini banyak digunakan oleh imam hadis.

e. o o

Tabi‘in senior, dikenal, tsigah.

Nama lengkapnya mungkin ‘Abdurrahman bin ‘Ayyash al-Habashi.

Banyak meriwayatkan dari sahabat seperti Abu Malik dan ‘Abdurrahman bin Ghanm.

f. a2 el ae
Tabi‘in senior, tsigah.
Salah satu murid utama sahabat Abu Malik dan juga dikenal dalam jalur figh dan hadis.

g. oy dik
Sahabat Rasulullah .
Dikenal sebagai sahabat yang meriwayatkan banyak hadis seputar ibadah dan adab.
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Kesimpulan Ketersambungan:

Sanad ini secara umum bersambung (muttasil) dari Rasulullah # hingga perawi terakhir.
Semua perawi dikenal dan dinilai tsiqah, kecuali bagian “-s31” yang perlu dikaji lebih
lanjut validitas namanya, namun dikuatkan oleh jalur lain. Digunakan dalam riwayat
yang dikenal dan tercantum dalam beberapa kutub sunan.

KESIMPILAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap hadis “at-thahuru syatrul iman” melalui metode
takhrij al-hadith dengan pendekatan Mu’jam al-Mufahras, dapat disimpulkan bahwa konsep
thaharah atau bersuci memiliki posisi yang sangat penting dalam Islam, baik secara syariat
maupun spiritual. Hadis tersebut ditemukan dalam beberapa kitab hadis utama seperti Shahih
Muslim, Sunan Tirmidzi, Abu Dawud, dan Musnad Ahmad, dengan sanad yang mayoritas bersifat
shahih. Ini menunjukkan bahwa anjuran untuk menjaga kebersihan bukan hanya sebatas aspek
fisik, tetapi juga bagian dari upaya menyempurnakan keimanan. Dalam praktiknya, bersuci
merupakan syarat sah ibadah yang mencerminkan ketundukan dan kesiapan seorang hamba
dalam berinteraksi dengan Tuhannya. Selain itu, dimensi spiritual thaharah juga tampak dalam
ajaran bahwa kebersihan hati dan perilaku adalah bentuk nyata dari pengamalan iman. Dengan
demikian, kajian ini mempertegas bahwa kebersihan dalam Islam tidak hanya sebatas tindakan
lahiriah, tetapi merupakan cerminan nilai-nilai batiniah yang berdampak pada kualitas iman
seorang muslim.
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